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Pelestarian dan Penelitian Tanaman Sagu
di Irian Jaya

Maharani Hasanah' dan Adi Widjono®
Pusat Penelitian Tanaman Perkebunan, Bogor
2Pusat Penelitian Tanaman Pangan, Bogor

ABSTRACT

Sago is known as the main important food sources. Sago starch
potentially has good prospect as a food source material and non-
food industry. The increasing demand from outside countries,
increased the exploitation of sago. Beside that, the development
in several sectors will rowed the sago plant areas. A sustainable of
Sago conservation should be done as soon as possible, to prevent
Sago germplasm extinction. Furthermore, a conservation research
has been carried out by starting with an identification activities,
characterization, and collection of germplasm of Sago in Assess-
ment Institute for Agricultural Technology, Koya Barat. Research
done by the Research Institute of Coconut found that Follo,
Rondo, Phara, and Manno produce the highest sugar content,
while starch production more than 150 kg/tree were found in
Osohulu, Ebesung, Yebha, Follo, Wanni, and Yakhalope. Starch
rendemen of Rondo type is 25.6%. Conservation effort should be
focused on high quality plant to find better value will be receiv-
ed from the plant.

Key words: Metroxylon spp, collection, conservation, proten,
starch.

ABSTRAK

Sagu dikenal sebagai bahan makanan pokok. Pati sagu berpotensi
dan mempunyai prospek yang baik sebagai bahan baku industri
pangan dan non pangan. Dengan makin meningkatnya permintaan
dari luar negeri, maka kegiatan eksploitasi pada hutan makin
meningkat, disamping itu pembangunan di berbagai sektor telah
mempersempit daerah sagu. Usaha pelestarian plasma nutfah sagu
harus segera dan selalu dilakukan agar plasma nutfah sagu tidak
punah. Usaha penelitian pelestarian plasma nutfah telah juga di-
lakukan yang diawali dengan kegiatan identifikasi, karakterisasi
dan koleksi plasma nutfah sagu di Loka Pengkajian Teknologi
Pertanian Koya Barat..Dari hasil penelitian Balitka, Manado yang
telah dilakukan diketahui bahwa kandungan gula tertinggi ditemu-
kan pada tipe sagu Follo, Rondo, Phara dan Manno sedangkan
tipe-tipe yang dapat menghasilkan aci lebih dari 150 kg/pohon
yaitu Osohulu, Ebesung, Yebha, Follo, Wanni dan Yakhalope.
Rendemen aci sebesar 25,6% dijumpai pada tipe Rondo. Usaha
pelestarian sebaiknya ditujukan pada tanaman-tanaman yang ber-
mutu untuk memperoleh nilai yang lebih baik.

Kata kunci: Metroxylon spp, koleksi, konservasi, protein, aci.
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PENDAHULUAN

Sagu (Metroxylon spp) merupakan salah satu
tanaman yang cukup bermanfaat sebagai bahan pa-
ngan bagi sebagian penduduk di Kawasan Timur In-
donesia (Miftahorrachman et al., 1999). Selain di Ma-
luku dan Irian Jaya, ternyata di Sulawesi, Riau, dan
Kepulauan Mentawai (Sumatera Barat), sagu dikenal
juga sebagai bahan makanan pokok. Makanan yang
menggunakan tepung sagu sebagai pengganti tapioka
atau tepung terigu antara lain adalah empek-empek,
bakso soun, kerupuk, mie, dan lain-lain (Novarianto et
al., 1996).

Pati sagu mempunyai potensi dan prospek yang
baik sebagai bahan baku industri pangan dan nonpa-
ngan, seperti substrat fermentasi aseton-butanol-etanol
(Gumbira et al., 1996 dalam Novarianto et al., 1996),
biodegradable plastik (Pranamuda et al., 1996 dalam
Novarianto et al., 1996), sorbitol, MSG, asam-asam
organik dan lain-lain. Pati diambil dari empulur ba-
tang tanaman sagu (Widjono et al., 2000).

Sagu mengandung 357 kalori, relatif sama de-
ngan jagung yang mengandung 349 kalori atau beras
giling yang mengandung 366 kalori. Kandungan ka-
lori sagu lebih tinggi dibanding dengan kalori ubi ka-
yu dan kentang (Novarianto dan Mahmud, 1989).

Malaysia dan Jepang telah mengembangkan ta-
naman sagu secara terus menerus sejak beberapa dasa-
warsa lalu, sehingga kelambatan penanganan sagu
Papua akan berdampak pada turunnya nilai komoditas
lokal dan akan kalah dalam persaingan di pasar inter-
nasional (Widjono et al., 2000). Pasar ekspor sagu an-
tara lain adalah Singapura dan Hongkong.

Sekitar 90% tanaman sagu tumbuh secara alami
dan membentuk hutan sagu dan 90% dari sekitar 1,2
juta ha hutan sagu di Indonesia terdapat di Irian Jaya
(Flach, 1983), dengan sebaran utama di Kabupaten
Jayapura, Manokwari, dan Fak-Fak. '
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Pembangunan di berbagai sektor telah memper-
sempit daerah sagu di Papua. Meningkatnya pemanfa-
atan lahan untuk perkantoran, pemukiman, industri,
jalan, dan pengembangan komoditas introduksi seperti
kelapa sawit dan padi sawah merupakan konsekuensi
dari pembangunan itu sendiri. Tanpa usaha pelestarian
maka akan banyak plasma nutfah sagu yang punah
(Widjono et al., 2000).

Eksploitasi hutan sagu makin meningkat sejalan
dengan meningkatnya permintaan dari luar negeri. Se-
kitar 92 pabrik pengolahan sagu di Irian Jaya mempu-
nyai kapasitas produksi sebesar 460 ton tepung/hari
(Haryanto dan Pangloli, 1988). Jika setiap batang sagu
dewasa menghasilkan rata-rata 100 kg tepung kering
(Allorerung et al., 1994), maka untuk 460 ton tepung
akan ditebang sekitar 4.600 pohon sagu. Jika produk-
tivitas rata-rata 25 pohon/ha/tahun, maka sehari dieks-
ploitasi 184 ha hutan sagu atau 55.200 ha/tahun.

Tabel 1. Jenis sagu yang telah terkumpul

USAHA PELESTARIAN

Usaha pelestarian sagu oleh Widjono et al.
(2000) dimulai dari penelitian sistem usahatani di
Irian Jaya tahun 1999/2000, dan setelah melihat kon-
disi tanaman sagu di Irian Jaya maka dilakukan iden-
tifikasi dan karakterisasi dan koleksi jenis-jenis sagu
yang ada di Irian Jaya. Basis kegiatan ini adalah Sen-
tani/Jayapura. Sorong, Merauke, dan Monokwari dipi-
lih karena merupakan kabupaten lokasi SADP (Sus-
tainable Agriculture Development Project) yang men-
sponsori kegiatan ini.

Dari kegiatan tersebut berhasil dikumpulkan 61
jenis sagu (Tabel 1), 47 di antaranya telah ditanam di
lapang namun 20 dari jumlah tersebut mati. Semua je-
nis yang diidentifikasi diupayakan untuk dikoleksi di
kebun percobaan Loka Pengkajian Teknologi Pertani-
an (LPTP) Koya Barat, ditanam pada jarak 10 x 10 m.

No  Jenis No. Jenis
1 Ana Apor 32 Osukulu Hongleu
2 Ana uwabu 33 Osukulu Hongsay
3 Anangga Suanau 34  Panne
4 Ananggemo 35 Para Haphou
5 Anaraumarera 36 Para Hongsay
6 Anatuba Sianggono 37 Puy
7 Apaigo 38  Rodo Hongleu
8 Bibewo 39  Rondo Hongsay
9 Bibutu Mewi 40  Ruruna Hongleu
10 Bosairo 41 Ruruna Hongsay
11 Do Mboh 42 Segago
12 Edidao 43 To
13 Epesum 44 Walisa Hongleu
14  Epung Yepha 45 Walisa Hongsay
15 Fikla 46  Wanny Hongleu
16  Follo Hongleu 47  Wanny Hongsay
17  Follo Hongsay 48  Wiakambi
18  Hanambo 49  Wikuarawi
19  Hiyakhe 50  Wimir
20  Hopolo Hongleu (H. Wakhe Kleu) 51 Wimor
21 Hopolo Hongsay (H. Wakhe Nokom) 52  Witarsomoy
22 Igoto ' 53 Witime Uwai
23 Igoto Mogabarasu .54  Wokowurui
24  Kambea 55  Yakhali
25 Kao 56  Yakhalope Hongleu
26  Manno Hongleu 57  Yakhalope Hongsay
27  Manno Hongsay 58  Yakhe
28  Marido 59  YephaHili
29 = Merepo 60  Yepha Hongleu
30  Mongging 61 Yepha Hongsay
31  Okhu
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HASIL PENELITIAN

Penelitian tentang cara tanam sagu telah dilaku-
kan oleh Novarianto (1994) dan hasilnya menunjuk-
kan bahwa tanam langsung merupakan cara yang ter-
baik, diikuti oleh perlakuan perendaman selama 2
minggu (Tabel 2). Terlihat bahwa anakan sagu harus
segera ditanam langsung untuk mendapatkan pertum-
buhan anakan yang tinggi walaupun tidak mencapai
100%. Tingkat pemangkasan akar dan daun berpenga-
ruh pula terhadap laju pertumbuhan anakan (Tabel 3).

Dari Tabel 3 terlihat bahwa laju pertumbuhan
anakan sagu yang ditanam sebagai bibit akan lebih
baik jika akar dipangkas hingga 5 cm dari pangkal,
dan seluruh daun (kecuali daun kuncup) dipangkas
Dengan cara ini, pengangkutan bibit jadi lebih ring-
kas. Jika daun tidak dipangkas maka bibit perlu se-
gera ditanam (Allolerung etal., 1994).

Dari ke-61 jenis sagu yang terkumpul, beberapa
di antaranya telah diteliti oleh Novarianto et al. (1996)
dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan pendahuluan sebelum tanam terhadap pertumbuhan anakan sagu.

Perlakuan Persentase tumbuh anakan
0,5 BST 1,0 BST 2,0 BST

Tanam langsung 83,7 a 74,7 a 74,0 a
Rendam 2 minggu 70,0 b 58,3b - 580b
Ditempat teduh 2 minggu 38,3¢ 282c¢ 235¢
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.
Tabel 3. Pengaruh tingkat pemangkasan akar dan daun terhadap pertumbuhan anakan sagu.

Perlakuan Persentase tumbuh anakan (BST)

0,5 1,0 2,0

Tanpa pemangkasan S5ll1a 453a 449a

Pangkas akar + 50% daun 58,7 ab 427a 41,8 ab

Pangkas akar + 75% daun 68,0 ab 56,4 a 55,1 bc

Pangkas akar + 100% daun 79,5 ab 66,5 a 65,6 ¢

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 DMRT.

Tabel 4. Kadar gula, protein, dan air aci dari beberapa tipe sagu asal Kehiran Jayapura, Irian Jaya

Kode contoh Gula total (%) Protein (%) Kadar air (%)
Manno 0,354 0,26 16,50
Follo 0,704 0,23 16,54
Wanni 0,048 0,47 17,87
Ruruna 0,120 0,32 16,32
Phui 0,153 0,37 18,30
Phane 0,138 0,37 18,78
Yebha 0,063 0,27 18,34
Hebolo 0,065 0,25 20,01
Ebesung 0,124 0,19 19,25
Yakhalope 0,151 0,27 17,53
Osoghulu 0,122 0,20 17,77
Rondo 0,315 0,18 17,86
Jumlah 3,349 4,74 306,08
Rataan 0,197 0,28 18,00
Simpangan baku 0,162 0,08 1L,14
KK (%) 82,23 28,57 6,3 .

Sumber: Novarianto et al. (1996).
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Tabel 5. Produksi dan rendemen aci dari 16 pohon sagu yang
diidentifikasi di Desa Kehiran, Jayapura.

Nama lokal Bobot Rendemen aci
Empulur Aci
Osohulu 8490 207,5 244
Ebesung 813,5 207,0 25,5
Yebha 764,5 191,5 25,0
Follo 735,0 176,5 24,0
Wanni 664,0 160,5 24,2
Yakhalope 719,5 155,5 21,6
Ruruna 679,5 148,5 21,9
Hobolo - 709,0 137,5 19,4
Phui 637,5 133,0 20,9
Fikhela 750,0 128,5 17,1
Rondo 496,5 127,0 25,6
Yakhali 563,0 126,5 22,5
Yoghuleng 512,5 93,5 18,2
Manno 475,0 67,5 14,2
Hilli 973,5 29,5 3,0
Habela 209,0 27,0 12,9

Menurut Novarianto et al. (1996), kandungan
gula tertinggi ditemukan pada tipe sagu Follo yaitu
sekitar 0,704 %, diikuti oleh Manno, Rondo, dan Phui,
berkisar antara 0,15-0,35%. Pada Tabel 4 terlihat pula
bahwa jika kandungan gula tinggi, maka kandungan
protein cenderung rendah dan sebaliknya. _

Penelitian sagu belum banyak dilakukan. Balai
Penelitian Tanaman Kelapa (Balitka) Manado telah
mengawali penelitian komoditas ini sejak 1990 dan
selama Pelita V hanya dilakukan empat penelitian.

Menurut Allorerung et al. (1994), sagu berkem-
bang biak secara vegetatif melalui tunas dan beberapa
jenis secara vegetatif dan generatif. Tanaman ini dapat
dipanen selama waktu yang relatif lama. Oleh karena
itu, pengembangan sagu tidak perlu secara besar-
besaran tetapi cukup dengan memelihara, namun per-
lu memilih jenis sagu yang bermutu tinggi sehingga
perlu dilakukan upaya perbaikan atau rehabilitasi.
Teknologi budi daya diperlukan untuk penyulaman
dan penggantian jenis-jenis yang tidak diinginkan.

Untuk mengganti jenis-jenis sagu yang tidak
produktif dengan penyulaman, diperlukan pola rehabi-
litasi. Dari penelitian Allorerung et al. (1994) diketa-
hui bahwa penjarangan rumpun dan anakan merupa-
kan pola terbaik untuk rehabilitasi tanaman sagu di-
banding pola lorong dan penjarangan anakan. Menu-
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rut hasil penelitian Allorerung et al. (1994) terdapat
enam jenis sagu, yaitu Osohulu, Ebesung, Yebha,
Follo, Wanni, dan Yakhalope yang dapat menghasil-
kan aci lebih dari 150 kg/pohon. Lima jenis pertama
memiliki rendemen lebih dari 24%, sedangkan Yak-
halope hanya 21,6%. Jenis Rondo meskipun produksi
acinya hanya 127 kg/pohon, namun rendemennya ter-
tinggi yaitu 25,6% (Tabel 5). Selain itu, jenis Rondo
memiliki karakter empulur yang khas, serat kasarnya
jarang dan lembut sehingga empulurnya dapat lang-
sung dibakar dan dimakan. Jenis Ruruna memiliki ra-
sa aci yang juga digemari oleh penduduk setempat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari informasi mengenai tanaman sagu yang

sangat terbatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Usaha pelestarian tanaman sagu perlu tetap dila-
kukan.

2. Identifikasi dan karakterisasi untuk mendapatkan
jenis yang mutunya tinggi lebih diutamakan.

3. Penelitian sagu perlu mendapat perhatian dalam
upaya pengembangan dan pemanfaatannya seba-
gai bahan pangan dan nonpangan.
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